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ABSTRAK

Aktivitas pedagang kerupuk kemplang di sepanjang Jalan Lintas Timur
Indralaya Selatan dapat meningkatkan risiko terpajan Nitrogen Dioksida (NO>)
yang dihasilkan oleh aktivitas transportasi. Pajanan Nitrogen dioksida (NO2) dapat
menyebabkan iritasi pada mata, hidung, dan tenggorokan, batuk, penurunan
fungsi paru, bronkitis kronis, dispnea (kesulitan bernapas), sakit dada, serta edema
paru. Penelitian ini bertujuan menganalisis risiko kesehatan lingkungan pajanan
nitrogen dioksida (NO:) pada pedagang kerupuk kemplang di Kecamatan
Indralaya Selatan. Penelitian ini menggunakan metode analisis risiko kesehatan
lingkungan dengan pendekatan deterministik. Sampel penelitian ialah pedagang
kerupuk kemplang yang berjumlah 23 orang, dipilih secara purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian kuesioner dan wawancara
pada pedagang kerupuk kemplang serta pengukuran nitrogen dioksida (NO2)
dengan metode Griess Saltzman, data dianalisis dengan cara analisis univariat dan
analisis risiko. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata konsentrasi nitrogen
dioksida (NO) di 3 titik pengukuran yang padat pedagang kerupuk kemplang
adalah 0.0017 mg/m?®, konsentrasi ini masih dibawah baku mutu yang diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. Nilai intake pajanan non
karsinogenik seluruh responden pada penelitian ini adalah 0,049 mg/m?3. Seluruh
responden memiliki nilai RQ<1 pada pajanan non karsinogenik. Kesimpulan
penelitian ini adalah pedagang kerupuk kemplang di Kecamatan Indralaya Selatan
tidak berisiko memiliki gangguan kesehatan non karsinogenik yang disebabkan
pajanan Nitrogen dioksida (NOz). Walaupun demikian pemerintah dapat
melakukan kajian dan pemantauan rutin terhadap zat pencemar yang dihasilkan
dari aktivitas transportasi termasuk nitrogen dioksida (NO2) agar tidak
membahayakan masyarakat yang tinggal maupun beraktivitas di sekitar lokasi.

Kata kunci  : Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan, Nitrogen Dioksida,
Pedagang Kemplang
Kepustakaan : 86 (1991- 2022)
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ABSTRACT

The activities of kerupuk kemplang traders along Jalan Lintas Timur
Indralaya Selatan can increase the risk of exposure to Nitrogen Dioxide (NO2)
produced by transportation activities. Nitrogen dioxide (NOZ2) exposure can cause
eye, nose and throat irritation, coughing, decreased lung function, chronic
bronchitis, dyspnea (difficulty breathing), chest pain, and pulmonary edema. This
study aims to analyze the environmental health risks of exposure to nitrogen
dioxide (NO2) in kerupuk kemplang traders in Indralaya Selatan District. This
study uses a method of environmental health risk analysis with a deterministic
approach. The research sample was kerupuk kemplang traders, totaling 23
people, selected by purposive sampling. Data was collected by filling out
questionnaires and interviewing kerupuk kemplang traders and measuring
nitrogen dioxide (NO2) using the Griess Saltzman method. Data were analyzed
using univariate analysis and risk analysis. The results showed that the average
concentration of nitrogen dioxide (NO2) at 3 measurement points that were
densely packed with kerupuk kemplang traders was 0.0017 mg/m3, this
concentration was still below the quality standard stipulated in Government
Regulation Number 22 of 2021. The intake value of non-carcinogenic exposures
for all respondents in this study was 0.049 mg/m3. All respondents have RQ <1 on
non-carcinogenic exposures. The conclusion of this study is that kerupuk
kemplang traders in Indralaya Selatan District are not at risk of having non-
carcinogenic health problems caused by exposure to Nitrogen dioxide (NO2).
Even so, the government can carry out regular studies and monitoring of
contaminants produced from transportation activities, including nitrogen dioxide
(NO2) so that they do not endanger the people who live or do activities around
the site.

Keyword :Environmental Health Risk Analysis, Nitrogen Dioxide, Kemplang
Trades
Literature : 86 (1991 - 2022)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Polusi udara merupakan salah satu risiko lingkungan terbesar bagi kesehatan.
Menurut data WHO pada tahun 2019, hampir semua populasi di dunia (99%)
menghirup udara yang melebihi batas pedoman WHO. Negara dengan
penghasilan rendah dan menengah menjadi wilayah dengan pajanan polusi udara
tertinggi. Polusi udara mengakibatkan 7 juta kematian dini setiap tahunnya. Polusi
udara yang terjadi adalah polusi udara dalam dan luar ruangan. Di seluruh dunia,
diperkirakan bahwa polusi udara luar ruangan di perkotaan dan pedesaan
berkontribusi terhadap 4,2 juta kematian, lebih dari 91% kematian dini terjadi di
negara berpenghasilan rendah dan menengah, sebagian besar di Asia Tenggara
dan Pasifik Barat (WHO, 2021).

WHO menyebutkan lebih dari 6000 kota di 117 negara masyarakatnya
menghirup udara dengan tingkat Nitrogen Dioksida (NO) yang tinggi (WHO,
2022). Sekitar 4000 kota atau pemukiman di 74 negara melakukan pengukuran
konsentrasi Nitrogen Dioksida (NO.), hasil pengukuran tersebut menunjukkan
bahwa hanya 23% populasi yang menghirup konsentrasi Nitrogen Dioksida (NO2)
yang memenubhi nilai ambang batas pada pedoman WHO (WHO, 2022). Indonesia
menjadi salah satu negara dengan kondisi pencemaran Nitrogen Dioksida (NO2)
yang cukup tinggi, Konsentrasi NO> meningkat di semua lokasi pemantauan pada
tahun 2021 dibandingkan tahun 2020, menurut data pemantauan kualitas udara
ambien di lima kota besar Indonesia. Konsentrasi NO, pada 5 kota besar di
Indonesia ini meningkat hingga 20%-54% pada tahun 2021 (Anhauser and
Farrow, 2021).

Secara umum konsentrasi Nitrogen Dioksida (NO2) di kota-kota dalam
Provinsi Sumatera Selatan masih dibawah standar baku mutu udara ambien.
Namun, hal ini juga perlu tetap diantisipasi pengendaliannya karena pada grafik
terus mengalami peningkatan secara signifikan. Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan Republik Indonesia mencatat konsentrasi Nitrogen Dioksida
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(NO,) di Kota Palembang meningkat dari tahun 2017 sebesar 43 ug/M® menjadi
45 pg/M3 pada tahun 2018 (KLHK, 2019).

Salah satu penyumbang polusi udara terbesar di perkotaan adalah sektor
transportasi; emisi kendaraan bermotor menyumbang 70% terhadap polutan
nitrogen dioksida (NO3), karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SO2), dan PM
(partikulat) di kota-kota besar (KLHK, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Alfani (2021) menyebutkan bahwa kendaraan bermotor secara
signifikan menjadi penyebab pencemaran udara saat ini, dimana kontribusinya
dalam pencemaran udara sebesar 85%. Menurut Darmawan (2018) sektor
transportasi sendiri menyumbang 69% Nitrogen Dioksida (NO) di perkotaan,
disusul oleh sektor industri dan rumah tangga.

Berdasarkan data pada Pusat Data Statistik Tahun 2021 terjadi peningkatan
jumlah kendaraan di Kabupaten Ogan Ilir yaitu berjumlah 6797 menjadi 7988.
untuk jenis mobil penumpang mengalami peningkatan dari 5737 menjadi 6888,
jenis kendaraan bus meningkat dari 44 menjadi 57, truk mengalami peningkatan
dari 1016 menjadi 1043. Total kendaraan bermotor yang semakin meningkat
menyebabkan gas emisi yang dihasilkan semakin meningkat pula, sehingga dapat
meningkatkan angka polusi udara pada wilayah Ogan Ilir (BPS, 2022).

Pada tahun 2020, konsentrasi NO, untuk Kecamatan Indralaya berada pada
kisaran terendah 80,5 png/M? di lokasi Pasar Indralaya, sedangkan kisaran tertinggi
di Perkantoran DPELH yaitu 174,5 pug/M® (DLHP, 2020). Angka konsentrasi
Nitrogen Dioksida (NO2) di Kecamatan Indralaya pada tahun 2020 ini mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan angka konsentrasi Nitrogen Dioksida
(NOy) di tahun 2009 yaitu konsentrasi tertingginya hanya sebesar 102 ug/Nm?®
(Pemerintah Provinsi Sumsel, 2009).

Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu wilayah
yang dilintasi oleh Jalan Lintas Timur, Jalan Lintas Timur merupakan jalan yang
menghubungkan antar kota dan merupakan jalan utama di Kecamatan Indralaya
Selatan. Kecamatan Indralaya Selatan dikenal sebagai sentral penghasil kerupuk
kemplang di Kabupaten Ogan llir. Letak wilayah yang dilintasi oleh Jalan Lintas
Timur membuat sebagian masyarakat di Kecamatan Indralaya Selatan

memanfaatkan Jalan Lintas Timur sebagai lokasi berdagang kerupuk kemplang.
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Aktivitas pedagang kerupuk kemplang di sepanjang jalan raya ini membuat para
pedagang kerupuk kemplang menjadi kelompok rentan terpaparnya gas Nitrogen
Dioksida (NO) yang dihasilkan oleh aktivitas transportasi.

Rentannya pajanan gas Nitrogen Dioksida (NO-) terhadap pedagang kerupuk
kemplang di sepanjang Jalan Lintas Timur Kecamatan Indralaya Selatan
menimbulkan kekhawatiran akan timbulnya dampak kesehatan baik dalam jangka
waktu pendek maupun jangka waktu panjang. Menurut CDC (2019) gas NO:
dapat menimbulkan efek iritasi pada mata, hidung, dan tenggorokan, batuk,
penurunan fungsi paru Bronkitis kronis, dispnea (kesulitan bernapas), sakit dada,
serta edema paru. Terpajan NO> dalam durasi 30 menit sampai 24 jam dapat
berdampak negatif pada pernapasan, termasuk memicu peradangan saluran napas
dan memperburuk gejala asma (Hidayat, 2015). Meningkatkan penurunan pada
fungsi paru Nitrogen Dioksida juga mampu meningkatkan risiko kanker (Hamra
et al., 2014). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan para
pedagang mengeluhkan beberapa gangguan kesehatan yang disebabkan oleh
aktivitas transportasi seperti yaitu batuk dan mata perih. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Analisis Risiko pajanan Nitrogen
Dioksida (NO.) terhadap Pedagang Kerupuk Kemplang Di Kecamatan Indralaya
Selatan.

Tingkat risiko pajanan Nitrogen Dioksida pada pedagang kerupuk kemplang
di Kecamatan Indralaya Selatan dapat dianalisis menggunakan metode Analisis
Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL). Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan
(ARKL) adalah metode untuk menghitung atau memprediksi risiko terhadap
kesehatan manusia, termasuk penelusuran pada pajanan tertentu, identifikasi
terhadap adanya faktor ketidakpastian, mempertimbangkan karakteristik inheren
agen yang menjadi fokus dan ciri-ciri dari target yang dituju (Dirjen PP & PL,
2012).

Penelitian dengan metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan dapat
digunakan sebagai landasan dalam membuat kebijakan, terkhusus untuk penelitian
ini metode Analisis Risiko Kesehatan dapat digunakan untuk membuat landasan
kebijakan mengenai bahaya pencemaran wudara ambien akibat aktivitas

transportasi bagi pedagang kerupuk kemplang di Kecamatan Indralaya Selatan.
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Metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan pada penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat maupun pemerintah daerah
Kecamatan Indralaya Selatan terkhusus kepada pedagang kerupuk kemplang
mengenai pencemaran udara.

1.2 Rumusan Masalah

Jalan raya dan aktivitas lalu lintas adalah sumber utama penghasil nitrogen
dioksida (NO., dimana sektor transportasi menyumbang lebih dari 50% Nitrogen
Dioksida (NO.). Aktivitas pedagang kerupuk kemplang di sepanjang Jalan Lintas
Timur Kecamatan Indralaya Selatan membuat para pedagang kerupuk kemplang
menjadi kelompok rentan terpajannya gas nitrogen dioksida yang dihasilkan oleh
aktivitas transportasi.

Terpajan oleh gas NO> dapat menyebabkan batuk hingga penurunan fungsi
paru serta dapat mengiritasi mata, hidung, dan tenggorokan (CDC, 2019).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan para pedagang
mengeluhkan batuk dan mata perih akibat aktivitas transportasi pada saat
berdagang. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui risiko
kesehatan yang akan dialami apabila pedagang kerupuk kemplang secara terus
menerus terpajan Nitrogen Dioksida (NO2). Maka, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimana risiko kesehatan lingkungan akibat pajanan
Nitrogen Dioksida (NOz) terhadap pedagang kerupuk kemplang di Kecamatan
Indralaya Selatan ?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis risiko kesehatan
lingkungan pajanan Nitrogen Dioksida (NO2) pada pedagang kerupuk kemplang
di Kecamatan Indralaya Selatan.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengukur konsentrasi Nitrogen Dioksida (NO2) di Jalan Lintas Timur
Kecamatan Indralaya Selatan.
2. Menghitung nilai intake (asupan) Nitrogen Dioksida (NO.) pada
pedagang kerupuk kemplang di Jalan Lintas Timur Kecamatan Indralaya

Selatan.
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3. Menganalisis besar risiko kesehatan non karsinogenik terhadap pajanan
nitrogen dioksida (NOz) pada pedagang kerupuk kemplang di Kecamatan
Indralaya Selatan.

4. Merumuskan manajemen risiko apabila besar risiko Nitrogen Dioksida
(NO2) yang terpapar pada pedagang kerupuk kemplang di Kecamatan
Indralaya Selatan RQ > 1.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai sarana penerapan dan pengaplikasian ilmu kesehatan
masyarakat khususnya ilmu kesehatan lingkungan yang didapat dari perkuliahan,
selain itu penelitian ini juga memperkaya pengetahuan dan menambah keahlian
peneliti dalam penggunaan software analisis data seperti spss dan axcel,
memberikan pengalaman dan ilmu yang baru bagi peneliti dalam pengukuran
konsentrasi NO> menggunakan alat impinger, meningkatkan kepercayaan diri,
public speaking, meningkatkan pengalaman peneliti dalam merancang penelitian
dan melaksanakan penelitian terkhusus berkaitan dengan analisis risiko kesehatan
lingkungan pajanan Nitrogen Dioksida (NOz) serta sebagai syarat mendapatkan
gelar Sarjana Kesehatan Lingkungan (S.KL).
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dalam
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kesehatan
masyarakat dan bidang kesehatan lingkungan. Penelitian ini dapat menjadi sumber
referensi yang terkait dengan analisis risiko kesehatan lingkungan pajanan
Nitrogen Dioksida (NO,).
1.4.3 Bagi Masyarakat

Diharapkan melalui penelitian ini masyarakat mendapat pengetahuan dan
wawasan terkait besaran risiko pajanan Nitrogen Dioksida (NO2) pada pedagang
maupun masyarakat yang berlokasi di Kecamatan Indralaya Selatan.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir adalah lokasi penelitian

pada penelitian ini.

Universitas Sriwijaya



1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini membahas mengenai analisis risiko kesehatan lingkungan
(ARKL) kualitas udara ambien pajanan Nitrogen Dioksida (NO) pada pedagang
kerupuk kemplang di Kecamatan Indralaya Selatan. Penelitian dilakukan dengan
mengukur konsentrasi pajanan Nitrogen Dioksida (NO) di dua titik sepanjang
jalan Lintas Timur Kecamatan Indralaya Selatan. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian yaitu pedagang kerupuk kemplang di Kecamatan
Indralaya Selatan yang telah memenuhi kriteria inklusi.
1.5.3 Ruang Lingkup Waktu

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Agustus - Januari 2023.
Berikut ini merupakan timeline dari pelaksanan penelitian ini :

1. Proses pembuatan proposal skripsi : 17 Agustus — 18 Oktober 2022

2. Proses pengisian kuesioner, wawancara, dan pengukuran NO: dilapangan

: 3 November — 20 Desember 2022

3. Proses penyusunan skripsi lengkap : 21 Desember — 16 Januari 2023
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